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ABSTRAK

Ngadiyo/212011229/2015 Pengruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan CV. Cahava Bintang Di Kabupaten Ogan Komerning [lir.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Adakah Pengaruh yang signifikan antara
Kompensast dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karywan CV. Cahaya Bintang Di
Kabupaten Ogan Komering Ilir?

Penelitian 1im1 termasuk jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian
i adalah data Primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner
Metode analisis yang digunakan adalah metode kualitauf dan kuantitatif dengan analisis
regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis dengan regresi linear berganda yang
peneliti lakukan pada variabel Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan dengan Persamaan Y= 4,103 + 0,388 X, + 0,370 X;.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan F pjun, (9572) > F 0 (3.295). maka Ho ditolak
dan Ha ditenima. artinya ada pengaruh yang signifikan antara Kompensasi dan Disiplin
Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai t jn untuk variabel Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar (2,793), hal ini berarti t hitung (2,793) >
(2.037), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan. Nilai t ., untuk variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan adalah sebesar (2,976), hal ini berarti t . (2,976) > 1 1 (2.037), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan. Nilai koefisien determinasi (R”) sebesar 0,374 atau 37.4 %, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Kompensasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan.
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ABSTRAC

Ngadiyo / 212011229/2015 The Influence of The Compensation and Work Discipline on
Employees™ Performance CV. Light Stars In Ogan Komering [lir.

The Problem formulation is there any significant influence between Compensation and
Work Discipline Performance Against employees’ C'V. Light Stars In Ogan Komering
Iir?

This research includes associative research. The data used in this research is data Primer
Data collection techniques used in the form of a questionnaire. The analytical method
used 1s qualitative and quantitative methods with multiple linear regression analysis
Based on the results of the multiple linear regression analysis the researchers did in
variable compensation and Work Discipline on employee performance with the equation
Y =4.105 + 0388 X, + 0370 X,.

Hypothesis testing results showed F count (9572)> F table (3.2953). then Ho is rejected
and Ha accepted, meaning that there is significant influence between Compensation and
Work Discipline simultaneously towards employee performance. T value for the variable
compensation on the employee performance is equal to (2.793), this means that t (2.793)>
(2.037), then Ho is rejected and Ha accepted. This means that there is influence between
Compensation on the employee performance. T value for the variable Work Discipline on
employee performance is equal to (2.976), this means that t (2.976)> t table (2.037), then
Ho 1s rejected and Ha accepted. This means that there is influence between Work
Discipline the Employee Performance. The coefficient of determination (R2) of 0.374 or
37.4%, while the rest is explained by other variables that are not included in this study.

Keywords: Compensation, Work Discipline and Employee Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang bergerak pada bidang jasa maupun industry mempunyai
tujuan utama yaitu memperoleh keuntungan atau laba agar kelangsungan
hidup perusahaan dapat tejamin. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut suatu
perusahaan harus mengelola dengan baik faktor sumber daya manusia vang
terkait dengan pencapaian tujuan perusahaan. Faktor yang dominan adalah
faktor sumber daya manusia atau dalam kata lain orang-orang yang berada
dalam lingkungan perusahaan. Keberhasilan perusahaan untuk mencapai
tujuannya, tergantung pada kemampuan pemimpin dalam mengelola
perusahaan tersebut. Pemimpin yang baitk memiliki pengetahuan yang luas.
kemampuan untuk memikul tanggung jawab, mengambil keputusan,
pemecahan masalah dan cara menggerakkan bawahan Selain dari itu
perusahaan juga harus memperhatikan pembernian kompensasi dan disiplin
karyawan agar kinerja karyawan baik.

Kinerja karyawan sebagai hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan
seorang atau kelompok suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
untuk mencapal tujuan orgamisasi dalam periode waktu tertentu, kinerja
karyawan juga dapat diartikan sebagai suatu proses tentang bagaimana
pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Tujuan kinerja yakni

merupakan kegiatan untuk mencapai orgamisasi. Sasaran kinerja merupakan



suatu pernyataan secara spesifik yang menjelaskan hasil vang harus dicapai.
kapan dan oleh siapa sasaran yang ingin dicapai tersebut diselesaikan
Perusahaan tidak dapat berkembang dengan baik apabila karvawannya tidak
bekerja dengan efektuf dan efisien, untuk i1tu pimpinan perusahaan perlu
mengetahui apa saja keinginan dan kebutuhan karyawan. Apabila keinginan
dan kebutuhan karyawan telah terpenuhi, maka karyawan akan lebih giat lagi
dalam bekerja dan melaksanakan tugasnya dengan baik.

Pemberian kompensasi dari perusahaan kepada karyawan merupakan hal
yang sangat penting untuk mendorong karyawan agar bekerja lebih baik lag,
Kompensasi disini dapat berupa materi dan non materi atau kompensasi
langsung dan kompensasi tidak langsung. Perusahaan seringkali beranggapan
bahwa dengan hanya kompensasi langsung yang perlu diperhatikan, sedang
kompensasi tidak langsung sering sering kali terabaikan oleh pimpinan atau
manajer. Seorang yang memiliki kinena yang baik terkadang luput dar
perhatian pimpinannya, banyak pimpinan suatu perusahaan yang beranggapan
bahwa hanya dengan pembernan seperti gaji, upah, insentif, dan bonus sudah
mewakili balas jasa yang setimpal untuk kinerja karyawannya. Dengan kata
lain pimpinan beranggapan karyawannya termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya hanya dengan menggunakan maten atau uang, padahal kompensasi
tidak langsung juga sangat berpengaruh untuk meningkatkan kinerja
Karyawannya. Selain itu perusahan harus membenkan kompensasi dengan adil
dan layak, maksudnya adalah harus ada keseimbangan yang dibenkan dengan

apa vang akan ditenima oleh karyawan dan perusahaan.



Besarnya kompensasi vang telah ditentukan dan diketahui sebelumnya.
membuat karyawan secara pasti mengetahui besarnya balas jasa atau
kompensasi yang akan diterimanya. Kompensasi inilah yang akan di
pergunakan karyawan itu beserta keluarganva untuk memenuhi kebutuhannya,
besarnya kompensasi mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan
kebutuhan karyawan beserta keluarganya danlika balas jasa yang diterima
karvawan semakin besar menunjukkan jabatan semakin tinggi., statusnva
semakin baik, dan pemenuhan kebutuhan semakin layak. dengan demikian
kepuasan kerjanya juga semakin baik.

Disiplin kerja digunakan para manajer untuk mengubah suatu prilaku serta
sebagai suatu prilaku untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang
untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia
yang terpenting karena tanpa disiplin kerja karyawan yang baik sulit bagi
perusahaan mencapai hasil yang optimal, Disiplin kerja yang baik
mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan
terwujudnya tujuan perusahaan. Oleh karena itu,setiap manajer selalu berusaha
agar para bawahannya mempunyai disiplin kerja yang baik. Untuk memelihara
disiplin kena yang baik adalah hal yang sulit, oleh karena itu perlu adanya
peraturan yang benar-benar ditegakkan.

Disiplin kerja karyawan apabila diterapkan secara teratur dengan sanksi

yang tegas, akan berdampak baik bagi perusahaan. Kompensasi dan disiplin



kerja yang diterapkan perusahaan adil bagi karyawan. maka perusahaan akan
lebth  mudah untuk menarik karvawan vyang mempunyali prestasi.
mempertahankannya dan memotivasi karyawan agar lebih meningkatkan
kinerjanya. sehingga diharapkan produktivitas dapat meningkat. Pada akhimya
perusahaan bukan hanya ungggul dalam persaingan. namun juga mampu
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan mampu meningkatkan
kinerja karyvawan dalam usahanya.

CV. Cahava Bintang D1 Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah perusahaan
yang bergerak di bidang ekspedisi penginman barang baik dalam kota maupun
luar kota. CV. Cahaya Bintang menyadari bahwa kompensasi dan disiplin kerja
memiliki peranan yang sangat penting dalam perusahaan. Kompensasi CV.
Cahaya Bintang yang diberikan pada karyawan masih kurang sesuai dengan
kebutuhan karyawan, seperti pembayaran gaji yang terlambat, pemberian gaji
vang belum sesuai dengan upah minimum provinsi (UMP) yaitu sebesar
Rp.2.213.000.Gajyi yang diterima karyawan CV.Cahaya Bintang Palembang
vaitu antara Rp.1.200.000sampai Rp.3.000.000 dan karyawan CV.Cahaya
Bintang karyawan yang gajinva di bawah UMP yaitu sebanyak 65 %.

Dilihat dan jumlah dan frekuensi insentif yang diberikan oleh perusahaan
kurang sepadan atau tidak layak. Pimpinan seharusnya membenkan isentif
sebesar 15% dan gapr pokok karyawan yaitu sebesar Rp.180.000 sampai
Rp.450.000 yang frekuensinya 4 kali dalam setahun, akan tetapi pimpinan
hanya membenkan 10% dan gaji pokok karyawan yaitu sebesar Rp.120.000

sampai Rp.300.000 itupun frekuensinya hanya 2 kali dalam setahun, karyawan



malas-malasan dalam bekerja, terlambat atau mengulur waktu untuk datang ke
kantor atau Kkelapangan kerja. Contoh yang dapat dilihat adalah kehadiran
karyawan. dari peraturan masuk kerja pukul 08.00 dan ketika karvawan datang
lewat dari waktu yang telah di tentukan, maka karyawan tidak boleh
menandatangani absen, maka karyawan tersebut diangap tidak hadir. Selain itu
karyawan yang melanggar peraturan akan diberikan sanksi sesuai ketentuan
vang berlaku dalam perusahaan.

Tingkat disiplin kerja karyawan CV.Cahaya Bintang. seringnya karyawan
tidak masuk kerja dengan melebthi batas peraturan yang telah ditentukan oleh
CV.Cahaya Bintang dan kelalaian dalam peraturan yaitu sering terjadinya
pembolosan karyawan padawaktu jam kerja dan pulang kantor lebih awal dari
waktu .yang telah ditentukan. Serta seringnya menyalahgunakan absen
kehadiran, seperti karyawan menandatangani absen tetapi karyawan tersebut
tidak ada dikantor maupun di lapangankerja dan setelah jam pulang kerja
karyawan baru ada ditempatnya.

Kinerja yang diberikan karyawan CV.Cahaya Bintang masih sangat
kurang, seperti pada saat karyawan menginput data konsumen dan menyiapkan
data guna proses ekspedisi pengiriman barang, karyawan keliru menginput data
sesuai dengan tempat pengiriman barang yang diinginkan konsumen, karena
karyawan menganggap waktu penginputan data membutuhkan waktu yang
lama, sedangkan mercka dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut
secepat mungkin. Hal ini menyebabkan konsumen kecewa, sehingga

pengiriman barang terlambat sampai di tempat.



Melihat pentingnya faktor kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan, maka penulis tertarik untuk melakukan peneliian dengan judul
Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

CV.Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

B. Rumusan Masalah
Adakah pengaruh yang singnifikan antara kompensasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan C'V.Cahava Bintang Di Kabupaten Ogan Komering

[lir ?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kompensasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan CV.Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Dapat menambah 1lmu pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan
teorivang diperoleh dengan praktek vyang sesungguhnya dalam

menyvelesatkan masalah khususnya dalam bidang Sumber Daya Manusia.

I

Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk CV.Cahaya

Bintang Palembang sebagai informasi dalam membuat keputusan dan



[

sebagal masukan untuk bahan pertimbangan dalam peranan kompensasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Bagi Almamater

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan
tentang kajian yang sama, sehingga dapat menjadi masukan bagi penelitian

selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian sebelumnya

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Kharisma Afrianti (2010)
dengan judul penelitian Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT.Sunan Rubber Palembang. Rumusan masalah
dalam penelitian tersebut adalah adakah pengaruh yang signifikan antara
kompensasi dab disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Sunan
Rubber Palembang?. Adapun tujuannya untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karvawan PT. Sunan
Rubber Palembang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif yaitu suatu pertanyaan
penelitian yang bersifat hubungan antara dua variable atau lebih. Variabel
vang digunakan adalah kompensasi X1, disiplin kerja X2, dan kinerja
karyawan Y. Terdapat tiga variabel yang digunakan yaitu kompensasi,
disiplin, dan kinerja karyawan. Indikator kompensasi yaitu gaji. insentif.
tunjangan hari raya. dan kesejahteraan sedangkan indikator disiplin karyawan
vaitu teladan pemimpin. keadilan, sanksi hukuman dan ketegasan dan
indikator kinerja karyawan yaitu kuantitas, kualitas, biaya dan waktu. Sampel
yang digunakan sampling jenuh atau sensus.dalam penelitian int adalah 65

orang, dengan menggunakan sampling jenuh atau sensus. Jenis data yang



digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa jawaban responden
PT. Sunan Robber Palembang. Teknik pengumpulan data berupa kuisioner.

Teknik analisis yang digunakan yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah tekmk analisis kualitatif yaitu suatu metode penganalisa
terhadap data-data yang diperoleh dengan menggunakan teori-teori. Hasil
analisis menunjukkan bahwa adanya pengaruh dan hubungan vang siknifikan
antara kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT.Sunan Robber Palembang yang dapat digambarkan dengan persamaan Y-
91.673+0,450 X1 + 0,420 X2. Hasil penguji menunjukkan F hitung (5,012) >
F tabel (3.305) berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat
pengaruh vang signifikan antara kompensasi (X1) dan disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y). |

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Irnawati (2011) dengan judul
Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Argo Pates Tanggerang, adapun rumusan masalahnya adalah adakah pengaruh
kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Argo Pates
Tanggerang? Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Argo Pates Tanggerang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif Varabel vyang
digunakan yaitu kompensasidisiplin kerja, dan kinerja karvawan Sampel
yang digunakan dalam penelitian in1 sebanyak 30 orang karvawan. Data vang
digunakan adalah data pnmer, sedangkan teknik pengumpulan data

menggunakan kuisioner.
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Teknik analisis vang digunakan adalah analisis regresi linier berganda,
Upn F, Up t, Koefisien Determinan. Hasil analisi kompensasi (X 1) dan disiplin
Kerja (X2) terhadap kinerja (Y) dengan persamaan Y = 9,536 + 0,020 X1 +
0,465 X2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan F hitung (5.444) > F table
(4.350), dan T hitung (3.112) > T tabel (2,101). Berarti Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi
(X1) dan disiplin kerja karyawan (Y), baik secara simultan maupun secara

parsial.

B. Landasan Teori
I. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

I) RusdiA Rivai (2009: 10) kinerja adalah prestasi kinerja yang diukur
berdasarkan hasil prestasi yang terjadi pada masa lalu yang kemudian
ditetapkan sebagai standar untuk mengukur prestasi dimasa yang akan
datang secara spesifik adalah sinergi dari pencapaian sasaran kerja
dan 1nstanst mencapai kerja yang optimal.

2) Wibowo (2011: 81) kineja merupakan suatu proses tentang
bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja.

3) Kirkpatrick (2010 : 24) kinerja adalah hasil pekernaan vyang
mempunyat hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi

kepuasan konsumen dan meberikan kontribusi ekonomi.
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4) Anwar Prabu Mangkunegara (2009: 9) Kinerja sumber daya manusia
adalah prestas: atau hasil (output) baik kualitas maupun kuantitas
yang dicapai SDM persatuan periode waktu dalam melaksanakan
tugas kerjanya sesuar dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanva.

b. Tujuan dan Sasaran Kinerja
1) Tujuan Kinerja

Wibowo (2011: 48) Kinerja merupakan kegiatan untuk mencapai

tujuan organisasi. Tujuan adalah tentang arah secara umum, sifatnya

luas, tanpa batasan dan waktu tidak berkaitan dengan prestasi tertentu
dalam jangka waktu tertentu. Tujuan merupakan sebuah inspirasi.
2) Sasaran Kinerja
Wibowo (2011: 63) sasaran kinerja merupan suatu pernyataan secara
spesifik yang menjelaskan hasil yang harus dicapai, kapan dan oleh
siapa sasaran yang ingin dicapai tersebut diselesaikan. Sifatnya dapat
dihitung, prestasi yang dapat diamati, dan dapat diukur.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja
Anwar Prabu Mangkunegara (2010: 13) faktor vyang
mempengaruhi pencapaian kinerja adalah :
1) Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan (abiliry) terdiri dari kemampuan

potensi (1Q) dan kemampuan reality (Knowledgetskill). Artinya

pimpinan dan karyawan yang memiliki 1Q diatas rata- rata (1Q 110-
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120) apalagi 1Q superior, very superior, gifted dangenius dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatan dan terampil untuk
mengerjakan pekerjaan sehari-hari. Maka akan lebith mudah
mencapai kinerja yang maksimal.

Faktor Motivasi

Motifasi diartikan suatu sikap seorang pimpinan dan karyawan
terhadap situasi kerja dilingkungan organisasinya. Situasi kerja yang
dimaksud mencakup antara hubungan kerja. fasilas kerja, iklim kerja,
kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan kerja.disiplin kerja dan
kondisi kernja.

Faktor Kompensasi

Penilaian kerja dapat dibantu para manajer untuk mengambil
keputusan dalam menentukan dalam perbaikan  pemberian

kompensasi, gaji, bonus, disiplin dan sebagainya.

. Tolak Ukur yang Mempengaruhi Kinerja

Adapun tolak ukur dan keberhasilan kinerja dapat diukur menurut

Rusdy A. Rifai (2009: 306) sebagai berikut:

1) Kuantitas

Seberapa banyak target kerja logis yang ingin dicapai dibandingkan

dengan kuantitas actual.

2) Kualitas

Seberapa baik mutu hasil kerja yang ingin dicapai dibandingkan

dengan realisasi.
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3) Biava

Berapa alokasi vang diperlukan hingga target sasaran dapat dicapai.

4) Waktu vang diperlukan

1)

(OS]
et

Agar sasaran kerja dapat dicapai.

Komponen Kinerja Karyawan

Wibowo (2011: 101) Komponen kinerja adalah sebagai berikut :
Tujuan
Tujuan merupakan keadaan yang berbeda vang secara aktif dicari oleh
seseorang individu atau organisasi untuk dicapai.
Standar Kerja
Merupakan suatu ukuran apakah tujuan dapat dicapai karena standar
tidak diketahui kapan suatu tujuan tercapai atau persyaratan tugas yang
ditetapkan oleh pemberi kerja sebagai sasaran yang harus dicapai oleh
seorang karvawan
Umpan Balik
Merukan masukan yang dipergunakan untuk mengukur kemajuan
standar kinerja, dan pencapaian tujuan
Kompetensi
Merupakan persyaratan utama dalam kinerja, kemampuan yang
dimiliki oleh sesecorang untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan

kepadanva dengan baik.
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5) Alat atau Sarana
Alat atau sarana merupakan sumber daya vang digunakan untuk
membantu menyelesaikan tujuan sukses.
6) Motif
Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu.
7) Disiplin
Penilai menilai disiplin  karyawan dalam memenuhi peraturan-
peraturan yang ada dan melakukan pekerjaan sesuai dengan intruksi
vang diberikan kepadanya.
8) Peluang
-Pekcrja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan prestasi
kerjanya.
2. Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi
Beberapa ahli  manajemen berpendapat tentang pengertian
kompensasi vaitu:
1) Rusdy A. Rivai (2009: 336) Kompensasi adalah semua yang
diterima oleh seorang karyawan sebagai balas jasa yang adil dan
layak vang diberikan perusahaan atas semua Kontribusinya bagi

tercapainya tujuan perusahaan.
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T. Ham Handoko (2008: 153) Kompensasi adalah segala sesuatu
vang diterima para karyawan sebagal balas jasa untuk kerja
mereka.

Malayu S.P Hasibuan (2009: 118) Menyatakan Kompensasi adalah
semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa
vang diberikan kepada perusahaan

Edy Sutrisno (2010: 187). Kompensasi adalah semua jenis
penghargaan yang berupa uang atau bukan uang yang diberikan
kepada karyawan secara layak dan adil atas jasa mereka dalam

mencapai tujuan perusahaan.

. Tujuan Kompensasi

Malayu S P Hasibuan (2009:138) Tujuan dari pemberian

kompensasi adalah:

1)

2)

Ikatan kerjasama

Terjalin apabila karyawan mengerjakan tugas-tugas dengan baik,
sedangkan pengusaha atau majikan wajib membayar kompensasi
dengan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Kepuasan Kerja

Karyawan akan memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik atau setatus

sosial sehingga memperoleh kepuasan kenja dari jabatannya.
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Motivasi

s
—

Pimpinan akan mudah memotifasi bawahannya kalau imbalan yaing
diberikan cukup besar.

4) Stabilitas Karyawan
Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak vang

kompetitif maka stabilitas karyawan lebih terjamin.

wn

Disiplin Kenja
Dengan pembenan balas jasa yang cukup besar maka disiplin
karyawan akan semakin baik dan karyawan akan menyadari dan
menaati peraturan-peraturan yang berlaku.
6) Pengaruh Serikat Buruh
Dengan komp.r:nsasi vang baik pengaruh serikat buruh dapat
dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaannya.
7) Pengaruh Pemerintah
Jika program kompensasi sesuai dengan undang-undang yang
berlaku maka intervensi pemerintah dapat dihindarkan.
¢. Sistem Kompensasi
Sistem kompensasi menurut Malayu S_P Hasibuan (2009: 123)
sistem pembayaran kompensasi yang umum diterapkan adalah :
1) Sistem waktu, besamya kompensasi yang ditetapkan berdasarkan

standar waktu seperti jam, minggu, atau bulan.
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2) Sistem hasil (output), besarnya kompensasi ditetapkan atas
kesatuan unit yang dihasilkan pekerja. seperti perpotong, liter, dan

kilogram.

(%]
—_—

Sistem borongan, suatu cara pengupahan yang penetapan besarnya
jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan lama pengerjaannya.
Hendaknya  besar  penentuan  sistem  kompensasi
membenkan, kepuasan bagi karyawan, laba perusahaan. serta
barang atau jasa yang berkualitas dari sistem pengupahan yang

diterapkan.
d. Asas Kompensasi
Asas kompensasi menuru-t Malayu S.P Hasibuan (2009: 122)
1) Asas Adil

Besarnya kompensasi yang dibayar kepada setiap karyawan harus
disesuaikan dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, resiko, pekerjaan,
tanggung jawab pekerjaan, jabatan pekerja, dan memenuhi
persyaratan internal konsistensi.
2) Asas layak dan wajar

Kompensasi  vang diterima karyawan dapat  memenuhi
kebutuhannya pada tingkat-tingkat vang ideal Tolak ukur layak
adalah relative, penetapan besamya kompensasi didasarkan atas
batas upah minimal pemerintah dan eksternal konsistensi yang

berlaku.
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Bentuk-bentuk Kompensasi
Malayu S.P hasibuan (2009: 118) ada dua bentuk-bentuk
kompensasi yaitu kompensasi langsung (directcompensation). berupa
gaji, insentif, bonus, dan kompensasi tidak langsung (indirect
compensation atau employee atau kesejahteraan karyawan),
I) Kompensasi Langsung (direct compensation), Kompensasi dalam
bentuk langsung terdiri dar :

a) Gaji adalah balas jasa vang dibayar secara periodik kepada
karyawan tetap serta mempunyai jaminan vang pasti. Maksudnva
gaji akan tetap dibayarkan walaupun pekerja tersebut tidak
masuk kerja.

b) Insentif adalah tambahan balasjasa vang diberikan kepada
karyawan tertentu yang prestasinya diatas prestasi standar,

¢) Bonus, kompensasi yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan
perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha untuk
mensejahterakan mereka.

2) Kompensasi tidak langsung (indirect compensation)

Benefit dan Service adalah kompensasi tambahan (finansial atau

nonfinansial) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan

terhadap semua karyawan dalam usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan mereka. Seperti: tunjangan hari raya, fasilitas, uang
pensiun, pakaian dinas, mushola, olahraga, darmawisat dan

penghargaan.
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f. Metode Kompensasi
1) Metode Tunggal dan Jamak

Metode tunggal standar gajinya hanya satu yang jelas vaitu ijazah

terakhir dari pendidikan formal, sedangkan metode jamak standar

gajinva banyak dan kurang jelas seperti vang sering terjadi pada
perusahaan-perusahaan swasta.

T. Hani Handoko (2008: 156) Tujuan-tujuan administrasi

kompensasi dapat di uraikan sebagai berikut :

a) Mempertahankan para karyawan yang ada sekarang bila tingkat
kompensasi tidak kompetitif, niscaya banyak karyawan yang
baik akan keluar.

b) Menjamin keadilan karyawan administrasi pengupahan dan
pengajian berusaha untuk memenuhi prinsip-prinsip keadilan.

c) Menghargai perilaku yang di inginkan
Kompensasi hendaknya mendorong perilaku-perilaku yang di
inginkan.

d) Mengendalikan Biaya-biaya
Suatu program kompensasi yang rasional membantu organisasi
untuk mendapatkan dan mempertahankan sumber daya
manusianya pada tingkat biaya yang layak.

e¢) Memenuhi Peraturan-peraturan Legal
Seperti aspek-aspek manajemen personalia lainnya, administrasi

kompensasi menghadapi batasan-batasan legal.
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Disiplin Kerja

d.

Pengertian Disiplin Kerja
Veithzal Rivar (2009 825) disiplin kerja adalah suatu alat vang
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu prilaku serta sebagai upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial vang berlaku.
Malayu SP Hasibuan (2009: 193) disiplin kerja adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Tanpa disiplin
karyawan vang baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai tujuan
dan dengan adanya disiplin kerja pada setiap karyawan yang ada dalam
perusahaan akan menjadikan perusahaan itu menjadi maju
Kedisiplinan juga adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku.
Faktor Penilaian Disiplin Kerja
Budi Setiawan dan Waridin (2006: 181), ada 5 faktor dalam penilaian
disiplin kerja, yaitu :
1) Kuahtas disiplin kerja, meliputi datang dan pulang yang tepat
waktu, pemanfaatan waktu untuk pelaksanaan tugas dan
kemampuan mengembangkan potensi dint berdasarkan motivasi

yang positif.
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Kualitas pekerjaan yang diperlukan meliputi volume keluaran dan
kontribusi.

Kompensasi vang diperlukan meliputi : sasaran arahan atau
perbaikan.

Lokasi tempat kenja atau tempat tinggal.

Konservasi meliputi penghormatan terhadap aturan dengan
keberanian untuk selalu melakukan pencegahan terjadinya tindakan

vang bertentangan dengan aturan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Malayu S.P Hasibuan (2009: 195) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah sebagai berikut :

1)

Tujuan dan Kemampuan

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal
cukup menantang bagi kemampuan karvawan. Hal ini berarti
bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada seseorang
karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan
bersangkutan. Tetapi jika pekerjaan itu diluar kemampuannya atau
pekerjaannya itu jauh dibawah kemampuannya, maka kesungguhan
dan kedisiplinan karyawan akan rendah.

Teladan Pimpinan

Dalam menentukan  disiplin kerja  karyawan maka pimpinan

dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan
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harus memben contoh yang baik, berdisiplin baik. jujur. adil. serta
sesuar kata dengan perbuatan.

Balas Jasa

Balas jasa (gaj1 dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan, karena akan memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap perusahaan atau pekerjaannva. Perusahaan
harus memberikan balas jasa yang sesuai dan memuaskan, dapat
dilakukan dengan cara, dengan misalnya gaji yang menarik dan
pemberian jaminan social.

Keadilan

Keadilan mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinva penting dan
minta diperlakukan sama manusia lainnya.

Waskat

Waskat (pengawasan melekat) harus dijadikan suatu tindakan yang
nyata dalam mewujudkan kedisipllinan karyawan perusahaan,
karena dengan waskat ini, berarti atasan harus aktif dan langsung
mengawasi prilaku, moral, sikap, gairah kerja. dan prestas
bawahan

Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Karena dengan adanya sanksi hukuman vang semakin

berat, karyawan semakin takut melanggar peraturan-peraturan
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perusahaan, sikap dan prlaku indisipliner karyawan akan
berkurang,

7) Ketegasan
Pimpinan harus tegas bertindak untuk menghukum karyawan vang
indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman vang telah ditetapkan.
Pimpinan yang beram bertindak tegas menerapkan hukuman
karyvawan yang indisipliner akan disegani dan diaku
kepemimpinannya.

8) Hubungan Kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan
ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan
dan mclﬁperoleh pengetahuan dan informasi baru, menumbuhkan
sikap kerja sama, dan menghilangkan sikap egois.

d. Macam-macam Disiplin Kerja Dalam Organisasi
Sondang P. Siagian (2008 : 305) terdapat tiga jenis disiplin kerja dalam

organisasi yaitu

1) Disiplin Preventif
Pendisiplinan preventif adalah tindakan yang mendorong para
karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Artinya melalui kejelasan
dan penjelasan tentang pola sikap, tindakan prlaku yang

diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan
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jangan sampai para karyawan berprilaku negatif Keberhasilan
penerapan pendisiplinan preventif terletak pada disiplin pribadi
tersebut makin kokoh, paling sedikit tiga hal yang perlu mendapat
perhatian manajemen. Pertama : Para anggota organisasi perlu
didorong agar mempunyai rasa memiliki organisasi. karena
secaralogika seseorang tidak akan merusak sesuatu  yang
merupakan miliknya. Kedua : Para karyawan perlu diberikan
penjelasan tentang berbagai ketentuan yang wajib ditaati dan
standar yang harus dipenuhi. Ketiga : Para karyawan didorong
menentukan sendin cara-cara pendisiplinan diri dalam kerangka
ketentuan-ketentuan yang berlaku umum bagr seluruh anggota
organisasi. |

Disiplin Korektif

Jika ada karyawan yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran
atas ketentuan-ketentuan atau gagal memenuhi standar yang telah
diterapkan, kepadanya diterapkan sanksi disipliner. Berat atau
ringan suatu sanksi tentunya tergantung pada bobot pelanggaran
yang telah terjadi. Pengenaan sanksi biasanva mengikuti prosedur
yang sifatnya hierarki, artinya pengenaan sanksi diprakarsai oleh
atasan langsung karyawan yang bersangkutan, diteruskan kepada
pimpinan yang lebih tinggi dan keputusan akhir pengenaan sanksi
tersebut diambil oleh pejabat pimpinan yang berwenang untuk itu.

Agar berbagai tujuan pendisiplinan harus diterapkan secara



e

ol
—

25

bertahap. Yang dimaksud secara bertahap adalah dengan
mengambil berbagai langkah yang bersifat pendisiplinan, molai
dan paling ringan hingga kepada yang terberat.

Disiplin Progresif

Pendisiplinan Progresif yang berarti memberikan hukuman-
hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang
berulang. Tujuannya adalah membenkan kesempatan pada
karyawan untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-

hukuman yang lebih serius diterbitkan.

Bentuk-bentuk Disiplin Kerja

Veithzal Rivar (2009: 825) terdapat empat perspektif daftar yang

menyangkut disiplin kerja yaitu:

1)

Disiplin Retributif

Berusaha menghukum orang yang berbuat salah.

Disiplin Korektif

Berusaha membantu karyawan mengoreksi prilakunya yang tidak
tepat.

Perspektif hak-hak individu

Berusaha melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-
tindakan disipliner.

Perspektif Utilitanan

Berfokus kepada penggunaan disiplin hanya pada saat kosekuensi-

kosekuensi tindakan disiplin melebihi dampak-dampak negatifnya.
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C. Hipotesis
Ada pengaruh vyang signifikan antara Kompensasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan CV.Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan

Komering [hir.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugivono (2009: 53) jenis penelitian dibagi tiga yaitu:

L.

=]
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Penelitian deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang penelitt tidak membuat
perbandingan variabel itu pada sampel yang lain. dan mencari hubungan
variabel itu dengan variabel lain.

Penelitian komperatit

Penelitian Komperatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada dual atau lebih sampel yvang
berbeda.

Penelitian asosiatif

Penelitian asosiatif adalah penelitian vang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua varnabel atau lebih.

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif yaitu penelitian vang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2004: 11). Dalam penelitian ini tiga variabel yang dimaksud
adalah variabrel X, (Kompensasi), variabel X, (Disiplin Kerja). vanabel Y
(Kinerja Karvawan) CV.Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Komering

Iir.
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Penelitan in1 dilakukan pada CV.Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan

Komering Ilir berlokasi di jalan Lintas Timur No.40, Desa Dabuk Rejo

Kecamatan lLempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera

Selatan.

. Operasionalisasi Variabel

Tabel I11. 1

Variabel, Definisi Variabel, Indikator

()

Ogan Komering Ilir

Variabel Devinisi Variabel Indikator
— —
I. | Kinerja Karyawan | Kinerja Karyawan adalah hasil 1. Kuantitas i

pekerjaan karyawan untuk 2. Kualitas
mencapal  tujuan  yang telah 3. Biaya
ditetapkan CV.Cahaya Bintang di 4. Waktu
Kabupaten Ogan Komering Ilir
Kompensasi Kompensasi adalah balas jasa 1. Gaji
yang di terima oleh karyawan 2. Insentif
(CV.Cahaya Bintang di Kabupaten 3. THR
Ogan Komering Ilir 4. Penghargaan
Disiplin Kerja | Disiplin Kerja adalah kesadaran 1. Teladan Pemimpin |
dan kesediaan seseorang menaati 2. Keadilan
peraturan yang diterapkan CV. 3. Sanksi Hukuman
Cahaya Bintang di Kabupaten 4. Ketegasan |

Sumber : Gagasan Penulis Berdasarkan Teori, 2015
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Populasi dan Sampel

I

]

Populasi

Populasi (N) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki
karaktenstik tertentu, jelas dan lengkap vang akan ditelit atau bahan
penehitian (M. Igbal Hasan, 2010: 84).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di
CV.Cahaya Bintang di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang berjumlah 35
orang, dan populasi bersifat finite atau dapat diketahui pasti.

Sampel

M. Igbal Hasan (2010: 84) Sampel (n) adalah bagian dari populasi yang
diambil melalui cara-cara tertentu vang vang juga memiliki karakteristik
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasit Adapun
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh atau sensus dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel. Hal ini didasarkan pada pendapat istijanto (2005: 117) sebagai
pedoman dasar, untuk perusahaan-perusahaan kecil dengan jumlah
karyawan sedikit (dibawah 200 orang), riset, survey, bisa dilakukan
terhadap semua karyawan. Artinya penelitian ini melibatkan seluruh
populasi sechingga sampel (n) sama dengan populasi (N). jadi sampel (n)
dalam penelitian im1 adalah seluruh karyawan CV .Cahaya Bintang Di

Kabupaten Ogan komering Ilir yang berjumlah 35 orang.
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E. Data yang Diperlukan

[Dilihat dan cara memperoleh (Istijianto 2005: 32)

(R

Data primer

Data primer adalah data asli vang dikumpulkan sendiri oleh periset untuk

menjawab masalah rissetnya secara khusus. Adapun Data primer yang

dimaksud adalah berupa jawaban responden terhadap daftar pertanyaan

vang diedarkan.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan pihak lain bukan oleh periset

sendirt untuk tujuan lain. Adapun data sekunder yang dimaksud adalah

daftar jumlah Kkaryawan. struktur organisasi, dan sejarah singkat

perusahaan |
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer.

Adapun data primer yang dimaksud berupa jawaban responden terhadap

pertanyaan vang di edarkan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2004: 129)

1.

ha

Pengamatan atau Observasi

Pengamatan atau Observasi adalah teknik pengumpulan data yang telah
mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain.

Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data yang telah mengetahui dengan pasti

informasi apa yang akan diperoleh.
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Kuesioner

L

Kuesioner adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memben
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawab.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan catatan-
catatan, peraturan-peraturan, struktur organisasi, foto-foto kegiatan, serta
sumber-sumber lain yang relevan dengan masalah penelitian.

Dalam penelitian 1m penulis menggunakan teknik pengumpulan
data kuesioner. Adapun teknik pengumpulan data kuesioner yang
dimaksud berupa daftar pertanyaan yang berhubungan dengan indikator-
indikator yang digunakan

G. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2004: 13)

a. Analisis Kuahtatif
Analisis Kualitatif adalah naturalistik peneliti akan lebih banyak
menjadi instrument, karena dalam penelitian kualitatif peneliti
merupakan Key instrument.

b. Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif adalah analisis data yang berkenaan dengan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian

hipotesis yang diajukan.
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Analisis data yang digunakan dalam penelittan 1m adalah
analisis kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif data yang bersumber

dart jawaban reponden tersedia dalam berbagai alternatif :

Sangat Setuju =88
Setuj =8
Netral =N
Tidak Setuju =TS

Sangat Tidak Setuju  =STS

Kemudian di kuantitatifkan dengan di beri skor sebagai berikut:

Sangat Setuju =3
Setuju =4
Netral | =3
Tldak Setuju =2

Sangat Tidak Setuyju =1
2. Up Instrument
a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono ( 2009:115) up validitas yang digunakan adalah
Cronbach’s Alpha, vyaitu analisis dengan cara mengkorelasikan
masing-masing skor item dengan skor total yang merupakan jumiah
tiap skor butir dan melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi
yang overestimated. Pada metode ('ronbach’s Alpha nilai R-hitung
diwakili oleh nilai Corrected ltem-Total Correlation, dengan bantuan

SPSS for Windows Versi 27.00.
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Selanjutnya pengujian validitas data dengan menggunakan uj1 dua
sisi dengan taraf signifikan 5%. Pengujian vahditas i dilakukan

terhadap 46 responden, maka r-tabel df= n-2 dengan taraf signifikan

vy

%, df= 35-2= 33, maka r-tabel= 0,344. Sedangkan kniteria pengujuan
menurut sugiyono (2009:116) adalah sebagai berikut
1) Jika nilai Corrected Item-Total Correlation (r-hitung) > r-tabel.
maka instrumen dikatakan valid
2) Iika nilai Corrected ltem-Total Correlation (r-hitung) < r-tabel,
maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid.
b. Uj Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2009:183) untuk mengetahui apakah instrumen
penelitian menu.njukkan konstruks yang sebenarnya dalam arti
Kuesioner sudah mengukur apa yang sebenarnya diukur.

Pengujian reabilitas data yang digunakan adalam penelitian ini,
akan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Menurut Sugiyono
(2009:121) Cronbach's Alpha sangat cocok digunakan pada skor
berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 0-20. 0-
50). untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti
0.6. Reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7

dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.
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Teknik Analisis

a.

Analisis Regresi Linear Berganda

34

Analisis 11 digunakan untuk mengetahur pengaruh antara

Variabel

Kompensasi (X,) dan Disiplin Kenja (X;) terhadap Kinerja Karyawan

(Y)

dengan menggunakan rumus (M. Igbal Hasan, 2010. 253)

Y =a+b X +b:X;+e
Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

a - Bilangan konstanta

b = Bi lar-lgan Koefisien Regresi
X = Kompensasi

X2 = Disiplin Kerja

e = Tingkat Kesalahan / Erorr

b.  Uji Hipotesis

1) Uji-F (Uji Simultan)

Up serentak dilakukan untuk membuktikan

hipotesis

terhadap pengaruh variabel bebas penelitian secara bersama-sama

terhadap vaniabel tenkat. Dengan menggunakan SPSS for

Windows Vers: 21.0. Dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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Menentukan Hipotesis

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kompensasi
dan Disiplin kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja
Karyawan CV.Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara Kompensasi dan
Disiplin Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja
Karyawan CV.Cahaya Bintang D1 Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

Menentukan F,. dengan tingkat keyakinan 95% tingkat

kesalahan (a) 5% = 0,05 dan tingkat kebebasan (df) = n-2

dilakukan untuk mengeﬁhui ada tidaknya yang signifikan

Antara variabel X, X5, dan Y.

Menarik Kesimpulan

Ho ditolak dan Ha ditenma, jika Fyue > Fuw, artinya ada

pengaruh antara kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan CV. Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Kimering

Ilir secara bersama-sama.

Ha diterima dan Ho ditolak, jika Fyune < Fuaber. artinya tidak ada

pengaruh yang antara kompensasi dan disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan CV. Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan

Kimering llir secara bersama-sama.
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2) Up-t (Uji Parsial)

Ujt i untuk melihat pengaruh parsial masing-masing
variabel bebas terhadap vaniabel terikat dapat digunakan uji t.
Dengan menggunakan SPSS for Windows Versi 21.0. dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

a) Hipotesis

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kompensasi
dan Disiplin Kerja secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan CV.Cahaya Bintang di Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara Kompensasi dan
Disiplin ~ Kerja sccara‘ parsial terhadap Kinerja
Karyawan CV.Cahaya Bintang di Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

b) Menentukan Nilai 7 e

Menentukan 1., dengan tingkat keyakinan 95%, tingkat

kesalahan (a) = 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-2.

Dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh vyang

signifikan terhadap variabel X, X; dan Y.

¢) Menank Kesimpulan
Ho ditolak dan Ha ditenima, jika Fyu, = Fune, artinya ada

pengaruh antara kompensasi dan disiplin kerja terhadap
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kinerja karvawan CV. Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan

Kimering Ilir secara parsial.

Ha diterima dan Ho ditolak, jika Fruung < Funel, artinya tidak

ada pengaruh yang antara kompensasi dan disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan CV. Cahaya Bintang Di

Kabupaten Ogan Kimering Ilir secara parsial.
Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengetahui uraian vang diterangkan oleh
persamaan regresi yaitu mengetahui uraian yang dapat diterapkan
oleh persamaan regresi yaitu mengetahui seberapa besar variabel
terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Untuk melihat
besarmya variabel terikat yang dijelaskal; oleh variabel bebas
adalah dengan melihat nilai R Square, atau menggunakan rumus

R Square = (t°) x 100%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Singkat Perusahaan

CV. Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah
perusahaan yang bergerak di bidang ekspedisi pengiriman barang. baik
dalam kota maupun luar kota. Perusahaan ini telah bergerak dibidang
pengiriman  barang dan jasa sejak tahun 2005 dan telah memiliki
kepercayaan masyarakat dalam pelayanan dan service yang memuaskan.
Sebagai penyedia layanan jasa kami selalu mengutamakan dan menjaga
kepercayaan setiap pelaggan sebagai amanah yang haru:; dilaksanakan
degan sebaik-baiknya demi mendapatkan keridhoan Allah SWT sehingga
memberikan nilai manfaat bersama. Mengedepankan kualitas dan
pelayanan jadi segala barang yang pelanggan percayakan kepada kami
selalu diperlukan dan dijaga dengan baik dan penuh kehati-hatian
selayaknya milik kami sendiri sehingga diterima ditempat tujuan.
Perusahaan kami juga memiliki sumber daya yang profesional dalam
pengalaman tinggi dalam bidang pengiriman, logistic dan transportasi ini.

CV Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Komering llir berdiri pada
tanggal 11 april 2005 yang didirikan oleh 2 orang vaitu Warsito dan H.

Darsono dengan Notaris H. Hartono, SH. CV.Cahaya Bintang beralamat di

38
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Jalan Lintas Timur, Desa Dabuk Rejo, Kecamatan Lempuing, kabupaten

Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.

CV. Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Komering Ilir senantiasa

berusaha melakukan perbaikan terus menerus yang dilandasi dengan Visi

dan Misi sebagai berikut :

1) Visi

2)

Memajukan dan mengembangkan perusahaan jasa titipan atau cargo

dengan managemen vang handal terkemuka dan dipercaya oleh

masvarakat.

Misi

a)

c)

d)

Memberikan  dukungan dan solusi dalam mengelola dan
mengembangkan rantai pasok management yang efektif ‘dan
efisien.

Memiliki jaringan nasional dan armada yang handal.

Senantiasa membenkan pelayanan pengiriman yang tepat waktu
dan tepat jumlah sampai tempat tujuan.

Berupaya mencapai dan menjaga agar tidak tarjadi kecelakaan

kerja.

CV.Cahaya Bintang di Kabupaten Ogan Komering Ilir akan selalu

mengikuti perkembangan jaman dan terus belajar untuk menjadi lebih baik

dari masa ke masa untuk memenuhi kebutuhan pelanggan terhadap

semakin terburuknya dunia era globalisasi ini. Perusahaan ingin semua

pelanggan yang ingin mengirimkan barang, baik barang hasil perkebunan,
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barang hasil pertanian dan lain sebagainya, dapat dikirim sesuai tepat
waktu, tepat jumlah sampai tempat tujuan yang dituju.

CV.Cahaya Bintang di Kabupaten Ogan Komering Ilir sangat yakin
dengan kepercayaan pelanggan dan semangat kerja keras karyawan di
perusahaan ini sehingga mampu bertahan sampai saat ini. Pelayanan dan
harga yang terjangkau sudah menjadi kewajiban di perusahaan ini untuk
melayant para pelanggan’ok yang menggunakan jasa perusahaan ini
dengan sangat baik, sehingga dapat selalu memberikan pelayanan vang
terbatk dan berkualitas tinggi kepada setiap pelanggan tanpa ada
perbedaan satu yang lainnya dan segala barang yang pelanggan
percayakan kepada CV. Cahaya Bintang selalu diperlukan dan dijaga
dengan baik dan penuh kehati-hatian selayaknya milik kami sendiri
sehingga diterima ditempat tujuan dengan baik dan tepat waktu.

3) Ketentuan-Ketentuan dalam penggunaan jasa kami untuk
pengiriman barang

a) Barang cair atau mudah pecah karena packing yang kurang baik
diluar tanggung jawab kami.

b) Barang yang rusak atau hilang contoh kardos yang terbuka dan
packing yang mencurigakan harap diperiksa dan harus ada
sanksinya.

¢) Barang yang hilang atas kesalahan dipihak kami, maka kami akan

kami mengganti 10 % dari biaya pengiriman.
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d) Kami tidak bertanggung jawab atas kerugian vang disebabkan oleh
kecelakaan atau bencana alam, perampokan dan lain-lain.

¢) Apabila barang packing atau dos lebih besar atau lebih berat atau
sebaliknya maka akandihitung yang terbesar sesuai peraturan yang
berlaku.

f) Kami tidak bertanggung jawab atas kerugian dalam keterlambatan
penyerahan barang-barang tersebut.

Segala pengaduan selambatnya | minggu setelah menerima barang

as
—

atau belum terima barang, selewatnya kami tidak melayani
komplain.

h) Isi barang-barang kinman tidak diperiksa, apabila ada pemeriksaan
pthak-pihak berwenang, didalam terdapat barang-barang yang
dilarang pemenntah, bukan tanggung jawab kami (Tanggung
jawab pengirim atau Penerima).

2. Jadwal Pelaksanaan Kerja
Untuk mengefektifkan karyawan dalam bekerja setiap perusahaan
memiliki jadwal dalam pelaksanaan kerja. Jadwal pelaksanaan kerja pada
(CV.Cahaya Bintang yaitu hart Senin s/d Kamis masuk kerja pukul 08.00
WIB, dan pulang pukul 17.00 WIB. Hari Jum’at sama seperti Senin s/d
Kamis yang membedakan yaitu jam istirahatnya pukul 11.30 WIB,
Sedangkan pada han Sabtu yang membedakan vaitu jam pulangnya pukul

16.30 WIB. Hari minggu masuk pukul 08.00 pulang pukul 15.00 WIB.
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Dan berikut jadwal pelaksanaan kerja CV Cahaya Bintang di Kabupaten

Ogan Komering Ilir.

CV.Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Komering Ilir

Hari

Tabel IV. ]

Jadwal Pelaksanaan Kerja

Jam kerja

Senin s/d Kamis

08.00-12.00 WIB Bekerja
12.00-13.00 WIB Istirahat

13.00-17.00 WIB Bekerja Kembali

Jum’at

08.00-11.40 WIB Bekerja
11.40-13.30 WIB Istirahat

13.30-17.00 WIB Bekerja Kembali

Sabtu

08.00-12.00 WIB Bekerja
12.00-13.00 WIB Istirahat

13.00-16.30 WIB Bekerja Kembali

Minggu

08.00-12.00 WIB Bekerja
12.00-13.00 WIB Istirahat

13.00-15.00 WIB Bekerja Kembali

Sumber: CV. Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Komering Ilir,

2015
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3. Distribusi Responden

a.

Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jumlah responden yang mejawab pertanyaan,
diperoleh data tentang jenis kelamin responden sebagaimana dapat
dilithat dalam tabel V.2 berikut in1.
Tabel IV. 2

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase %
|
!
[ - o N |
] Laki-laki 25 71 % i
— — T N——— — e — P __.| e

2 Perempuan 10 I 29 % ;
| |

’ ~ Jumlah 35 ﬁl 100 %
|
— |

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015

Berdasarkan tabel 1V. 2 diatas dapat dilihat bahwa responden
terbanyak adalah laki-laki, dikarenakan perusahaan  sangat
membutuhkan karyawan laki-laki. Perusahaan ini bergerak dibidang
ckspedisi pengirniman barang, tenaga laki-laki disini sangat dibutuhkan
karena itu perusahaan sangat membutuhkan karyawan laki-laki untuk
ditempatkan dibagian sopir atau bagian lapangan, sedangkan
perempuan diposisitkan pada bagian administrasi, keuangan dan

marketing.
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b. Berdasarkan Usia
Berdasarkan jumlah responden yang memjawab pertanyaan dar
kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data mengenai batas usia
responden molai dan termuda sampai yang tertua, sebagaimana dapat
dilthat dalam tabel V. 3 berikut in1:
Tabel IV. 3

Distribusi Responden Berdasarkan Usia

! No Usia (Tahun} o Jumlah 7] Perse_ﬁta;eT“

. |

| 172 g | 29% |

| 2 25-35 12 | 343 % l
3 36-45 10 28,6 %
4 | 46-50 S 14,2 %
Jumlah 35 1 100%

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015

Berdasarkan tabel IV. 3 diatas, dapat dilihat bahwa berdasarkan
usia responden terbanyak adalah berusia 25-35 tahun dikarenakan pada
usia tersebut perusahaan menganggap karyawan memiliki masa
produktif dan cukup matang dalam dunia kerja, sehingga mereka
sanggup menerima segala kosekuensinya menjadi seorang karyawan.

¢. Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting untuk merekrut

karyawan baru. Berdasarkan jumlah responden yang menjawab
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pertanvaan, diperoleh data tentang pendidikan terakhir responden
sebagal mana dapat dilihat dalam tabel berikut ini;
Tabel IV. 4

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Tini;Tmt Jumlah 6Eng ' Persentase %
Pendidikan |
SMA/Sederajat | 22 ] 62.9 %
| Diploma (D1-D3) | 5 ] 143%
B S1-S2 8 ‘ 228 %
I Jumlah 35 100 %

“Sumber - Data Primer yang telah diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 1V .4 diatas, dapat dilihat bahwa berdasarkan
pendidikan  responden terbanyak adalah yang berpendidikan
SMA/Sederajat,  dikarenakan  perusahaan  menggap  tingkat
SMA/Sederajat sudah pantas ditempatkan dibagian lapangan dan sopir,
sesual dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan dan tingkat S1-S2
akan diposisikan pada bagian yang sangat membutuhkan keahlian
khusus didalamnya, seperti bagian administrasi, keuangan dan
pemasaran, schingga tidak semua orang bias menduduki posisi
tersebut. Apabila perusahaan salah dalam menempatkan posisi

karyawan, maka banyak resiko yang akan terjadi.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisisis Jawaban Responden dari Kuesioner variabel kinerja
karyawan
a. Hasil kerja karyawan sudah sesuai dengan jumlah yang
ditargetkan perusahaan

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa dan
sebanyak 35 responden. yang paling banyak menjawab adalah jawaban
setuju vaitu 19 orang (543 %). Dapat dijelaskan bahwa jawaban
tertinggr dari karyawan adalah setuju, artinva karyawan sudah yakin
bahwa jumlah pekerjaan yang diselesaikan karyawan selalau sesuai
standar vang ditetapkan perusahaan.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden yang
menjawab tidak setuju yaitu 2 orang (5,7 %), Dapat dijelaskan bahwa
jawaban terendah dan karyawan adalah tidak setuju artinya, hal ini
dapat dilihat dari disiplin kerja karyawan terhadap pekerjaannya vyaitu
masith ada karyawan yang belum bisa menyelesaikan pekerjaannya
sesual standar dan perusahaan.

b. Setiap karyawan mempunyai kualitas kerja yang baik

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa dan
sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah jawaban
setuju vaitu 16 orang (45,7 %). Dapat dijelaskan bahwa jawaban
tertinggi dan karyawan adalah setuju, artinya karyawan sudah yakin

telah membenikan kualitas kerja yang baik pada perusahaan. Hal ini
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dapat dilthat dari cara karyawan berkomunikasi dengan baik terhadap
pimpinan maupun scsama karyawan serta meberikan kualitas kerja
yang baik dan efisien sehingga karyawan tidak merasa diabaikan dan
lebih dihargai keberadaannya diruang lingkup kerja perusahaan.

Jawaban responden vang paling sedikit adalah responden vang
menjawab tidak setuju yaitu 2 orang (5.7 %), Dapat dijelaskan bahwa
jawaban terendah dari karyawan adalah tidak setuju artinya kayawan
belum yakin bahwa peningkatan kualitas kerja sangat penting dalam
pencapaian tujuan yang ditetapkan perusahaan. Hal ini dapat dilihat
dari cara karyawan berkomunikasi dengan pimpinan maupun sesama
karyawan belum terihat baik, karyawan masih merasa takut untuk
berkomunikasi dengan baik kepada pimpinan maupun karyawan.
sehingga  karyawan merasa diabaikan dan tidak  dihargai
keberadaannya di perusahaan.
Pelaksanaan kerja sudah sesuai dengan biaya yang telah
ditetapkan perusahaan

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa dari
sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah jawaban
setuju yaitu 25 orang (71,4 %). Dapat dijelaskan bahwa jawaban
tertinggi dan karyawan adalah setuju, artinya karyawan sudah yakin
bahwa perusahaan telah mencukupi biaya pekerjaan selama jam kerja.

Hal int dapat dilihat dari fasilitas-fasilitas yang ada didalam ruangan
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kerja atau alat transportasi, dimana segala akses untuk mencapai target
kerja perhan 1tu dapat dicapai

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden yang
menjawab tidak setuju yaitu | orang (2.9 %), Dapat dijelaskan bahwa
Jawaban terendah dan karyawan adalah tidak setuju artinya belum
belum merasa yakin tidak yakin atas jawaban yang mereka berikan
mengenai pelaksanaan kerja sesuai dengan biaya vang telah ditetapkan
perusahaan, ditandai dengan masih ada karvawan vang tidak fear
dalam memberikan jawaban mengenai karyawan yang belum vyakin
perusahaan telah mencukupi biaya pekerjaan selama jam kerja karena
perusahaan kurang memberikan uang jalan guna untuk pengiriman
barang perusahaan hanya memberikan uang jalan dengan jumlah yang
dutetapkan seharusnya perusahaan harus memberikan uang jalan yang
lebih karena jarak yang ditempuh sangat jauh dan terkandang faktor
jalan yang rusak mengakibatkan kendaraan vyang dipake utuk
mebghatar barang mengalami kerusakan. Contohnya: pecah ban
bahkan mobil mengalami kecelakaan.
Pekerjaan yang diberikan diselesaikan tepat waktu sesuai yang
ditetapkan perusahaan

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa dari
sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah jawaban
setuju yaitu 23 orang (65,7 %). Dapat dijelaskan bahwa jawaban

tertinggl dan karyawan adalah setuju, artinya karyawann sudah merasa
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vakin bahwa mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu
yang ditentukan oleh perusahaan. Hal im ini dapat dihhat dan
tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang diberikan sudah dapat
diselesatkan dengan baik dan tepat waktu, dimana karyawan selalu
berusaha untuk mampu memberikan yang terbaik bagi perusahaan dan
dilandasi  dengan kesadaran akan tugas dan kewajibannya
diperusahaan, sehingga jika perusahaan maju, tidak menutup
kemungkinan mereka juga akan maju.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden vang
menjawab tidak setuju yaitu 2 orang (5,7 %), Dapat dijelaskan bahwa
Jawaban terendah dan karyawan adalah tdak setuju artinya ada
beberapa karyawan belum merasa yakin bahwa setiap karyawan
mampu menyelesaikan pekerjaannya sesual dengan waktu vang
ditentukan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari tanggung jawab
karyawan terhadap tugas yang diberikan belum dapat diselesikan
dengan baik dan tepat waktu, dimana karyawan belum dapat
memberikan yang terbaik bagi perusahaan dan belum dilandasi dengan
kesadaran akan tugas dan kewajibannya diperusahaannya sehingga
jika perusahaan maju, tidak menutup kemungkinan mereka juga akan

maju.
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2. Analisisis Jawaban Responden dari kuesioner variabel kompensasi
a. Gaji yang diterima sesuai dengan Upah Minimum Provinsi (UMP)
yvang ditetapkan

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa dari
sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah jawaban
setuju vaitu 20 orang (57,1%) Dapat dijelaskan bahwa Jawaban
tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya karvawan sudah
menerima gaji yang diberikan perusahaan sesuai dengan Upah
Minimum Provinsi (UMP) yang ditetapkan, dimana mereka sudah
merasa perusahaan telah memberi kesejahteraan bagi mereka.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden yang
menjéwab tidak setuju yaitu 4 orang (11,4%). Dapat dijelaskan juga,
Jawaban terendah dari karyawan adalah tidak setuju, artinya ada
beberapa karyawan yang tidak setuju dengan menerima gajl yang
diberikan perusahaan sesuai dengan Upah Minimum Provinsi (UMP)
yang ditetapkan. Dan dapat dilihat dalam kinerja karyawan yang masih
banyak karyawan perusahaan yang bermalas-malasan karena gajinya
yang masih dibawah UMP seharusnya gaji para karyawan harus
diperhatikan, setidaknya dengan gaji sesuai standar minimum provinsi,
karena gaji adalah upah kinerja karyawan . dimana para karyawan
telah membantu mengembangkan dan meningkatkan kualitas kuantitas
suatu perusahaan. hal tersebut dapat dilihat dari apakah semua

karyawan sudah menerima gaji standar minimum provinsi.
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b. Insentif yang diberikan sudah sesuai dengan ketentuan dalam
perusahaan.

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa dan
sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah jawaban
setuju vaitu 23 orang (65,7%). Dapat dijelaskan bahwa jawaban
tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya karyawan sudah
menerima insentif sesuai dengan ketentuan dalam perusahaan, ditandai
dengan banyaknya karyawan yang tidak protes kepada perusahaan
mengenal insentif yang diberikan.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden vang
menjawab tidak setuju yaitu 2 orang (5,7%) dan sangat setuju 2 Orang
(5.7 %). Dapat dijelaskan juga bahwa ada beberapa karyawan yang
belum merasa bahwa insentif yang diberikan perusahaan sudah sesuai
dengan ktentuan perusahaan, ditandai dengan ada beberapa karyawan
yang protes kepada perusahaan mengenai insentif yang diberikan. Dan
ada juga karyawan yang sangat setuju dengan menerima insentif sesuai
dengan ketentuan dalam perusahaan, ditandai dengan banyaknva
karyawan yang tidak protes kepada perusahaan mengenai insentif yang
diberikan seharusnya Insentif yang diberikan harus sesuai dengan
konstribusi ketetapan dari perusahaan yang telah diberikan karyawan
kepada perusahaan. Karyawan vyang Kkinerjanya baik hendaknya
diberikan insentif yang sesuai dengan prestasi yang telah dicapainya

agar kinerja karyawan harus lebih ditingkatkan lagi dengan cara
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meningkatkan kualitas. kuantitas dan hal-hal seperti diatas, sehingga
waktu yang diperlukan dapat mencapai target. Dan mengefisiensikan
biaya yang dikeluarkan, dengan cara menggunakan alat-alat dan
fasilitas kantor hanya untuk pekerjaan saja.

Setiap Hari Raya Perusahaan Memberikan THR Kepada
Karyawan.

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa dari
sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah jawaban
setuju yaitu 27 orang (77.1%). Dapat dijelaskan bahwa Jjawaban
tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak karyawan sudah
merasa bahwa pemberian THR sudah tepat untuk tambahan kebutuhan
hidup mereka saa.t hari raya, dimana karyawan sudah sangat
bersemangat saat bekerja di hari-hari besar.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden yang
menjawab sangat setuju 1 orang (2.9 %). Dapat dijelaskan juga,
jawaban terendah dari karyawan adalah sangat setuju, artinya
karyawan sudah merasa bahwa pemberian THR sudah sangat tepat
untuk tambahan kebutuhan hidup mereka pada saat hari raya, hal ini
ditandai dengan karyawan sangat bersemangat dalam bekerja pada saat

hari-hari besar.
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Perusahaan Memberikan Penghargaan Kepada Karyawan yang
Berprestasi.

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa dari
sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah jawaban
setuju yaitu 16 orang (45,7%). Dapat dijelaskan bahwa jawaban
tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak karyawan yang
sudah merasa bahwa perusahaan memberia penghargaan kepada
karyawan vang atas kinerja yang lebih dimana ada banyak karyawan
yang berperstasi telah mendapatkan penghargaan dari perusahaaan atas
kinerja yang telah diberikan karyawan terhadap perusahaan.

Kemudian responden yang menjawab paling sedikit adalah

responden tidak setuju yaitu 3 orang (8,6 %). Dapat dijelaskan juga,

Jawaban terendah dan karyawan adalah tidak setuju, artinya ada

beberapa karyawan yang belum mendapatkan penghargaan dari
perusahaan atas prestasi yang diberikan karyawan, ditandai dengan ada
beberapa karyawan masih bermalas-malasan dan mengulur-ulur waktu
pekerjaan sehingga tujuan perusahaan sedikit tertunda.
Analisisis jawaban responden dari kuesioner variabel disiplin
kerja
a. Pimpinan perusahaan sudah menjadi teladan yang baik bagi
para Karyawan.
Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa

dari sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah
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Jawaban setuju vaitu 20 orang (57,1%) Dapat dijelaskan bahwa
jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya karyawan
sudah percaya bahwa pimpinan perusahaan sudah menjadi teladan
vang baik bagi para karyawan, dimana karyawan dapat bekerja
lebih giat setelah pimpinan menjadi teladan bagi karyawan.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
vang menjawab tidak setuju yaitu 2 orang (5.7 %). Dapat
dijelaskan juga, jawaban terendah dari karyawan adalah tidak
setuju, artinya ada beberapa karyawan belum percaya bahwa
pimpinan perusahaan sudah menjadi teladan yang baik bagi para
karyawan. di tandai dengan ada beberapa karyawan yang bermalas-
malasan dalam bekerja. |
Pimpinan perusahaan selalu bersikap adil dalam balas jasa
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa
dan sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah
Jawaban setuju yaitu 17 orang (48,6 %) Dapat dijelaskan bahwa
Jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banvak
karyawan yang merasa yakin bahwa karyawan yang merasa vakin
bahwa pemimpin sudah bersikap adil dalam pemberian balas jasa,
ditandai dengan banyaknya karyawan yang mersa bahwa pimpinan
sudah memberikan balas jasa yang setimpal atas kinerja yang

diberikan karyawan.
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Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
vang menjawab tidak setuju yaitu 4 orang (114 %). Dapat
dijelaskan juga, jawaban terendah dari karyawan adalah tidak
setuju, artinya karyawan belum yakin pimpinan perusahaan selalu
bersikap adil terhadap karyawan atas pemberian balas jasa, dimana
ada beberapa karyawan belum merasakan perlakuan adil dari
pimpinan perusahaan terhadap balas jasa atas kinerja vang
diberikan  karyawan schingga mengakibatkan ada beberapa
karyawan yang iri karena tidak diberlakukan adil dengan karyawan
yang sama-sama melakukan tugas yang mendapatkan keutungan
bagi perusahaaan seharusnya pimpinan harus berbuat adil terhadap
semua karyawan |
Pimpinan perusahaan sudah memberikan sanksi hukuman
kepada karyawan yang melangar peraturan

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa
dari sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah
jawaban setuju vaitu 20 orang (57,1 %). Dapat dijelaskan bahwa
Jawaban tertinggi dani karyawan adalah setuju, artinya banyak
karyawan yang merasa yakin atas jawaban yang mereka berikan
mengenal pimpinan sudah bertindak adil terhadap karyawan yang
melanggar peraturan, ditandai dengan banyaknya karyawan vyang
dihukum ketika melanggar peraturan tidak melihat pangkat

maupun jabatan sehingga karyawan biasa bekerja secara optimal
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baik karvawan yang mempunyai pangkat yang tinggi maupun
karyawan yang jabatannya paling bawah sehingga karyawan tetap
merasakan keadilan dari pimpinan Maupun dari perusahaaan,

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
yang menjawab tidak setuju yaitu 2 orang (5.7 %), Dapat
dijelaskan bahwa jawaban terendah dari karvawan adalah tidak
setuju artinya, karyawan belum yakin pimpinan perusahaan sudah
bertindak adil terhadap karyawan yang melanggar peraturan
dimana ada beberapa karyawan yang belum merasakan perlakuan
adil dari pimpinan perusahaan terhadap karyawan yang melanggar
peraturan.

Pimpinan tegas dalam mengatur dan memberikan hukuman
kepada karyawan yang melanggar disiplin kerja.

Berdasarkan hasil olah data kuesioner menunjukan bahwa
dar sebanyak 35 responden, yang paling banyak menjawab adalah
Jawaban setuju yaitu 19 orang (54,3 %). Dapat dijelaskan bahwa
jawaban tertinggi dan karyawan adalah setuju, artinya karyawan
yakin bahwa pimpinan perusahaan bersikap tegas dalam mengatur
dan memberikan hukuman kepada karyaan vang melanggar
peraturan, vang dapat dilihat dan cara pimpinan memberikan
hukuman kepada karyawan yang melanggar peraturan perusahaan

dan tidak melhat dan pangkat jabatan karena pimpinan memang
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scharusnya memberikan hukuman bagi siapa vang melanggar
peraturan perusahaan.

Jawaban responden yang paling sedikit adalah responden
vang menjawab tidak setuju vaitu 3 orang (8,6 %), Dapat
dijelaskan bahwa jawaban terendah dari karyawan adalah tidak
setuju artinya, ada karyawan yang belum merasa yakin atas
jawaban yang mengenai pimpinan bersikap tegas terhadap
karyawan vang melanggar peraturan perusahaan tetapi tidak
mendapatkan hukuman yang tegas dari pimpinan perusahaan masih
ada beberapa karyawan yang melihat pimpinan perusahan kurang
teagas dalam mengatur dan memberikan hukuman kepada
karyawan yang melanggar disiplin kerja.

4. Uji Instrument

1) Uji Validitas
Upi vahditas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya
indikator atau kuesioner dari masing-masing variabel. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan r ninng  dan r fue; dengan
menggunakan program SPSS, Selanjutnya pengujian validitas data
dengan menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikan 5%.
Pengupian vahditas i dilakukan terhadap 35 responden, maka r-
tabel df= n-2 dengan taraf signifikan 5%, df= 35-2= 33, maka r-
tabel= 0,344. Tingkat kevalidan indikator atau kuesioner dapat

ditentukan, apabila 7 jine > 7 st = Valid dan 7 pinme < 7 waner = Tidak
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~ Sumber :Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 21.00

Valid. Hasil upi vahiditas selengkapnva dapat dilthat pada tabel
berikut :
Tabel IV. 5
Uji Validitas
Variabel Pertan_yaaian R hnunguT R tabel keterangan
I B I |
Pertanyaan 1 0,868
Perlan}aan'l 0,734 | 0,344
Kompensasi | - | Valid
Pertanyaan 3 0690 |
Pertanyaan 4 (5,669
a Pertanyaan | 0,736 ]
Disiplin Penanyaz;_n_Z—_i— 0,754 0,344
) " Valid
Kerja Pertanyaan 3 0,775
Pertanyaan 4 0,817
B Pertanyaan | 0,772 |
Kinerja Pertanyaan 2 0,781 0,344
- Valid
Karyawan Pertanyaan 3 0,732
Pertanyaz_iﬁ 4 0,728

Dari tabel hasil uji validitas memperlihatkan nilai r hitung setiap

indikator variabel motivasi, kepuasan kerja dan kinerja lebih besar

dibanding nilai r tabel. Dengan demikian indikator atau kuesioner

yvang digunakan oleh masing-masing variabel motivasi, kepuasan
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kerja dan kinerja dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat
ukur variabel.
Uji Reliabilitas

Uji rehabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator
atau kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai
alat ukur variabel. Cronbach’s Alpha sangat cocok digunakan pada
skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 0-
20, 0-50), untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu
seperti 0.6. Reabilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan
0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.

Tabel VI. 6

Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbach’s Standar keterangan
Alpha Reabilitas
Kompensasi| ¢ 726 0.60 Reliabel
Disiplin B o Wﬁ o
0,770 0,60 Reliabel
Kerja
Kinerja -
0,739 0,60 . Reliabel
Karyawan |
| L

Sumber : Hasil Pengolahan Data (Engan SPSS Versi 21.00°
Nilai cronbach’s alpha semua variabel lebih besar dari 0.60.

sehingga dapat disimpulkan indikator atau kuesioner yang
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digunakan vanabel kompensasi, disiplin kerja dan Kinerja
karyawan, semua dinvatakan reliabilitas atau dapat dipercaya
sebagai alat ukur variabel.
Hasil Analisi Regresi Linier Berganda
Analisis Regrest Linier Berganda i digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara Variabel Kompensasi dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Setelah dilakukan penganalisaan dengan
bantuan program S/°SS. maka didapatkan output sebagai berikut
Tabel 1V. 7

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4103 2,626 1,562 128
Kompensasi (X1) 388 139 394 2,793 ,009
Disiplin Kerja (X2) 370 124 420 2.976 ,006

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS, 2015

Hasil uji regresi berganda diperoleh dengan menggunakan program
SPSS Versi 21, pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan dapat digambarkan dengan persamaan regresi

berganda sebagai berikut :

Y =4,103 + 0,388 X, + 0,370 X;
Dimana :
a. Konstanta sebesar 4,103 menyatakan bahwa jika kompensasi dan

disiplin kerja mlainya 0, maka nilai kinerja karyawan adalah 4,103
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b. Koefisien regresi Kompensasi sebesar 0388 bernilai positf
menyatakan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor kompensasi
akan meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 0,388 dengan
menjaga skor variabel lain tetap/konstan.

¢.  Koefisien regresi Disiplin Kerja sebesar 0370 bernilai positif
menyatakan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor disiplin
kerja akan meningkatkan skor kinerja karvawan sebesar 0370
dengan menjaga skor variabel lain tetap/konstan.

Hasil regresi berganda didapat positif, artinya jika ada
peningkatan terhadap pemberian kompensasi maka akan
mengakibatkan peningkatan Kinerja karvawan dan disiplin kerja
tetap.

Artinya dengan kata lain apabila kompensasi dan Disiplin Kerja,
Kompensasi dalam hal im gaji, insentif, THR dan Kesejahteraan
ditingkatkan lagi agar kinerja karyawan lebih baik. agar kinerja
karyawan harus lebih ditingkatkan lagi dengan cara meningkatkan
kualitas, kuantitas dan hal-hal seperti diatas, schingga waktu yang
diperlukan untuk dapat mencapai target yang ditentukan.
6. Uji-F (Secara Simultan)
Selanjutnya untuk menguji Fpjun, dan Fuie, pada tabel Anova dapat
dilithat pengaruh antara variabel dependen dan independen secara
keseluruhan (Simultan). Setelah dilakukan penganalisaan dengan SPSS

Versi 21, maka didapat output sebagai berikut :



Tabel IV. 8

Hasil Uji F (Simultan)

ANOVAP
B Sum of B
Model Squares df Mean Squar F Sig
1 Regression 63162 2 31,581 9572 00t
Residual 105,581 32 3,299
Total 168,743 34

a Predictors. (Cénstant). Disiplin Kerja.ﬁ:mpensasi_
b Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Output SPSS versi 21,2015
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Berdasarkan tabel Anova tersebut diatas, dapat dilihat bahwa nilai
Fhung untuk variabel Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan adalah sebesar 9,572, sedangkan F . dengan taraf nyata
(@) = 0,05 dan derajat kebebasan, df 1 = kk = jumlah variabel bebas,
df 2 =n—k- 1 adalah sebesar + 3,295

Penelitian ini Fiuung (9,572) lebih besar dari /., (3.295), hal
ini juga diperkuat dengan nilai taraf signifikanansi sebesar 0.001 atau
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari o = 0.05. artinya H,
ditolak, H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan
disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Uji-t (Uji Parsial)
Selanjutnya untuk menguji hipotesis dengan pengujian t-test guna

melihat hubungan antara vanabel dependen dan independen secara
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parsial dalam hal 1m adalah variabel kompensasi dan varnabel disiplin
kerja terhadap variabel kinerja karyawan
Tabel IV. 9

Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?
i Unstandardized Standardized
S Coeﬁ@\ts__ . Coefficients
Model B | Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) . 4103 | 2626 1562 128
Kompensasi (X1) 388 139 384 2,793 009
Disiplin Kerja (X2) 370 | 124 420 2.976 006

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber Sumber: Output SPSS versi 21,2015
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 1V.7 diatas dengan bantuan
program SPSS versi 21 dapat diintepretasikan bahwa
a) Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan tabel Coeffcients diatas, kompensasi mempunyai
hubungan positif atau searah, hal ini berarti bila kompensasi
ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal in
dibuktikan dengn nilai t e untuk variabel sebesar (2.793), > t
sebesar (2,0370. Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan
0,009 (0,009 < 0,05), maka dapat disimpulkan kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
b) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan tabel Coeffcients diatas, disiplin kerja mempunyai

hubungan positif atau searah, hal ini berarti bila disiplin kerja



64

ditingkatkan, maka kinerja karyawan juga meningkat. Hal ini
dibuktikan dengn nilai t ., untuk variabel sebesar (2.976).
sedangkan t . sebesar 2,037, maka t hiune 1€b1h besar ti,. Hal im
Juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,006 (0,006 < 0,05). maka
dapat disimpulkan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
8. Pengaruh Dari Faktor yang Dominan Berdasarkan Variabel vang
Diteliti
Faktor penentu bertujuan untuk mengetahui apakah faktor variabel
Kompensasi dan faktor Disiplin Kerja yang berpengaruh paling
dominan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil SPSS Versi 21
menunjukkan bahwa faktor penentu atau faktor dominan dalam
penelitian ini yaitu variabel Kompensasi dengan nilai (0,388). vang
artinya bahwa variabel Kompensasi berpengaruh sangat besar dari
pada variabel Disiplin Kerja terhadap variabel yang dipengaruhi dari
faktor penentu atau faktor yang dominan terhadap Kinerja Karyawan.
Dalam perusahaan ini, memang terdapat fenomena yang berkaitan
mengenai variabel Kompensasi, contohnya: gaji yang masih dibawah
standar UMP, pemberian insentif yang belum sesuai dengan standar
perusahaan atau frekuensinya masih kurang. Pimpinan dan perusahaan
biasanya hanya memperhatikan pemberian kompensasi langsung,
padahal kompensasi tidak langsung juga penting seperti tunjangan hari

raya vang masih sangat jarang diberikan perusahaan dan pimpinan
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pada saat hari-hari besar. serta penghargaan vang belum dapat
dirasakan sepenuhnya oleh karyawan. Hal ini terbukti bahwa masih
ada karyawan yang belum merasa wujud kinerja mereka belum bisa
dihargai, serta wujud loyalitas mereka terhadap perusahaan masih
belum dapat diterima

Dalam penelitian 1, variabel Kompensasi sangat dibutuhkan oleh
karyawan. Karyawan ingin adanya balas jasa yang diterima karvawan
vang adil dan layak sebagai konsekuensinya dan statusnya sebagai
seorang karyawan, yaitu yang memberikan kontribusi besar dalam
mencapal tujuan perusahaan. Otomatis karyawan akan merasa senang
apabila kinerja yang dicapai lebih baik serta akan menjadi bangga
apabila atasan memberikan penghargaan kepada mereka vang
kinerjanya baik. Sehingga karyawan akan sangat merasa diperhatikan.
diperlukan dan dibutuhkan, dengan demikian karyawan akan lebih baik
lagi untuk mempertahankan kesuksesan tersebut.

Perusahaan ini seharusnya memberlakukan peraturan yang sesuai
dengan standar perusahaan. Dan pimpinan juga harus lebih memahami
lagi keinginan dan pendapat dari para karyawannya. Agar karyvawan
lebih merasa dihargai dan diakui didalam perusahaan. Maka karyawan
bisa lebth merasakan kesejahteraan dalam bidang pekerjaan atau
tugasnya. serta membuat karyawan lebih semangat lagi dalam bekerja,
schingga akan saling menguntungkan baik pihak perusahaan maupun

karyawan, apabila kinerja karyawan bagus maka perusahaan akan
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mendapatkan keuntungan atau profit dan sasaran untuk mencapai suatu
tujuan perusahaan vang diinginkan sehingga akan mudah perusahaan
untuk mencapal suatu tujuan yang diharapkan sesuai dengan waktu
vang ditentukan perusahaan.

9. Koefisien Determinasi (R)

Uji Koefisien Determinasi ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan variabel bebas, yaitu Kompensasi dan
Disiplin Kerja Kerja secara Simultan terhadap variabel terikat vaitu
Kinerja Karyawan CV. Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Komering
[lir, sebagai berikut :

Tabel IV. 10

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
| ‘ ] Adjustedi. Std. Error of
Model R - RSquare R Square  the Estimate
b | | TV | R aiudls | e
1 6122 374 335 1,816

a. Predictors: (Cc;stant), Disipﬂ Kerja, Korr'ipensasi

Sumber : Qutput SPSS versi 21,2015
Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas dengan melalui
program SFSS dapat d1 intepretasikan sebagai berikut
a) Nilai korelasi (R) diperoleh sebesar = 0,612 yang berarti bahwa

hubungan atau tingkat asosiasi variabel bebas yaitu kompensasi
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dan disiplin kerja dengan variabel terikat yaitu Kinerja karyawan
adalah sedang,

b) Angka R Square (nilai koefisien determinasi (R%) sebesar 0.374
memberikan makna bahwa variabel kompensasi dan disiplin kerja
hanya mampu menjelaskan perubahan terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 374 %, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

10. Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Sebelumnya
Penelitian Sejenis penah dilakukan oleh Kharisma Afrianti (2010)
dengan judul penelitian Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja
terhadap Kinera Karyawan Pada PT. Sunnan Rubber Palembang.

Rumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah pengaruh yang

signifikan antara Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan pada PT.Sunan Rubber Palembang. Hasil analisis

menunjukkan bahwa adanya pengaruh dan hubungan yang signifikan

antara Kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT. Sunan Rubber Palembang yang dapat digambarkan dengan

persamaan Y = 91,673 + 0450 X;+ 0420 X, Hasil pengujian

menunjukkan F hitung (5,012) > F tabel (3.305) berarti Ho ditolak dan

Ha diterima yang artinya terdapat penggaruh vang signifikan antara

Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan berarti Ho

ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
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antara variabel Kompensasi dan variabel Disiplin Kerja terhadap
variabel.

Penehtian kedua dilakukan oleh Irmawati (2011) dengan judul
Pengaruh Kompensas: dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karvawan
PT.Argo Pates Tanggerang, adapun rumusan masalah adalah adakah
pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan
PT Argo Pates Tanggerang. Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya
pengaruh dan hubungan vang signifikan antara Kompensasi dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PT Argo Pates
Tanggerang yang dapat digambarkan dengan persamaan Y = 9,536 +
0,020 X+ 0.465 X,. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan F Hilimg
| (5.444) > F . (4,350) berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompensasi dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima
vang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
kompensasi dan variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja
karyawan.

Penehtian yang dilakukan sekarang dengan judul Pengaruh
Kompensasi dan Disiplin  Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
CV Cahaya Bintang Di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Rumusan
masalah Adakah pengaruh yang singnifikan antara kompensasi dan
disiplin  kerja terhadap Kinerja karyawan CV.Cahaya Bintang 1

Kabupaten Ogan Komering Ilir ?. Dari perhitungan analisis regresi
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linier berganda yang peneliti lakukan pada variabel Kompensasi dan
Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dapat digambarkan dengan
persamaan regresi berganda Y = 4,103 + 0,388 X, + 0,370 X,

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan nilai t
hitung untuk variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 2.793 hasil in1 berarti t hitung (2,793) > t e (2.037), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. artinya ada pengaruh antara Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan. Niilai t mwng UNtWK variabel Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar (2,976) hasil ini berarti
hiung (2,976) > F 4he ( 2.037), maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
ada pengaruh yang signifikan antara Kompensasi dan Disiplin Kerja
secara -si multan terhadap Kinerja Karyawan.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada nilai
persamaan regresinya, dimana persamaan regresi pada penelitian yang
dilakukan oleh Kharisma Afrianti (2010) Y= 91.673 + 0.450 X+
0,420 X,dan persamaan regresi pada penelitian yang dilakukan oleh
Imawati (2011) Y = 9536 + 0,020 X+ 0465 X, Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis persamaan regresinya adalah Y
=4,103 + 0,388 X+ 0,370 X,.

Persamaan terletak pada rumusan malah dari penelitian
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kharisma Afrianti
(2010), rumusan masalah adalah adakah pengaruh yang signifikan

antara Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan



70

pada PT.Sunan Rubber Palembang Adapun tujuannya untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Sunan Rubber Palembang. Jenis
penelitian i adalah penelitian asosiatif vaitu suatu pertanyaan
penelitian yang bersifat hubungan antara dua variable atau lebih. Dan
penelitian yang di lakukan oleh Imawati (2011) rumusan masalah
adalah adakah pengaruh vang signifikan antara Kompensasi dan
Disiplin - Kerja terhadap Kinerja Karvawan PT. Argo Pates
Tanggerang.  Tujuan penelitian  untuk  mengetahui  pengaruh
kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karvawan PT. Argo
Pates Tanggerang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
asosiatif. Pers-amaan lainnva terletak pada variabel yang digunakan,
dimana penelitian sebelumnya menggunakan variabel Kompensasi,
Disiphn Kerja dan Kinerja Karyawan, sama dengan variabel yang
digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian. Disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa adanya
pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan,
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Kharisma Afrianti dan

Imawati.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi linier berganda yang peneliti
lakukan pada variabel Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan dengan persamaan Y= 4,103 + 0,388 X, + 0,370 X, Hasil penguji
hipotesis menunjukkan:

Ada pengaruh yang signifikan antara Kompensasi dan Disiplin Kerja secara
simultan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai F hine (9,972) > Fuaber (3.295),
maka Ho ditolak Ha diterima.

Ada pengaruh antara Kompenéasi terhadap kinerja karyawan. Nilai t hitung
untuk variabel Kompensasi terhadap Kinerja Karywan adalah sebesar 2.793.
hal ini berarti t higng (2.793) > taper (2.037), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Faktor yang paling dominan yaitu Variabel Kompensasi sebesar 0,388
dibandingkan dengan Variabel Disiplin Kerja sebesar 0,370. Hal ini
membuktikan bahwa variabel Kompensasi lah yang paling besar pengaruhnya

terhadap Kinerja Karyawan dibandingkan dengan Variabel Disiplin Kerja.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis bahwa terdapat pngaruh yang positif antara
Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan, oleh karena itu

pimpinan perusahaan senantiasa memperhatikan Kompensasi dan Disiplin

71
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Kerja. Pimpinan dan perusahaan harus lebih memperhatikan Kompensasi

karena faktor ini lah yang paling besar berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan. Hal 1m dapat dibuktikan dengan besarnya nilai Variabel

Kompensasi vaitu sebesar 0,388. Pimpinan dan perusahaan juga harus sangat

memperhatikan hal-hal sebagai berikut

I

(%]

Gaji para karyawan harus diperhatikan, setidaknya dengan gaji sesuai
standar minimum provinsi, karena gaji adalah upah kinerja karyawan |
dimana para karyawan telah membantu mengembangkan dan
meningkatkan kualitas kuantitas suatu perusahaan. hal tersebut dapat
dilihat dari apakah semua karyawan sudah menerima gaji standar
MINIMuM provinsi.

Insentif yang diberikan harus SCSl-.lai dengan konstribusi ketetapan dari
perusahaan yang telah diberikan karyawan kepada perusahaan. Karyawan
vang kinerjanya baik hendaknya diberikan insentif yang sesuai dengan
prestasi vang telah dicapainya.

Pemberian penghargaan oleh perusahaan pada karyawan yang berprestasi
dirasakan penting untuk meningkatkan kinerja karyawan agar selalu
bekerja lebih baik dan lebih baik lagi. Agar terciptanya kompetisi yang
sehat di dalam perusahaan.

Pimpinan  perusahaan harus selalu dapat dijadikan teladan bagi
Karyawannva. Karena jika suatu perusahaan memiliki pemimpin yang

dapat dijadikan teladan akan dapat berpengaruh terhadap kinerja
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karvawan, dan agar para karyawan bias lebih disiplin, dan patuh terhadap
pimpinannya

Pimpinan/manajemen perusahaan harus selalu bersikap adil kepada semua
karyawan dan dapat memberlakukan sanksi yang tegas terhadap karyawan
vang melanggar peraturan diperusahaan tanpa harus memandang posisi
dan jabatan diskniminasi didalam sebuah perusahaan. Dan agar tidak
kesenjangan antar karyawan 1tu sendiri,

Kinerja karvawan harus lebih ditingkatkan lagi dengan cara meningkatkan
kualitas. kuantitas dan hal-hal seperti diatas, sehingga waktu vang
diperlukan dapat mencapar target. Dan mengefisiensikan biaya yang
dikeluarkan, dengan cara menggunakan alat-alat dan fasilitas kantor hanya

untuk pekerjaan saja.
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KUESIONER PENGARUH KOMPENSASI DAN DISIPLIN KERJA

TERHADAP KINERJA KARYAWAN

A. Identitas Responden

1.Nama D ensssssnstns st sesssssntsnssreersassasssssssnasssesssssans )
2. Jenis Kelamin (/P
3. Usia :a. 17-24 tahun ¢. 3645 tahun
b. 25-35 tahun d. 46-50 tahun
4. Pendidikan Terakhir :a. SD b. SMP c. SMA
d. Diploma (D1-D3) e. S1-82

B. Petunjuk Pengisian
Bacalah dengan baik pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner berikut dan
kemudian jawablah tiap pertanyaan dibawah ini dengan memberi salah satu
checklist(\' ) pada kolom alternative jawaban yang telah disediakan disamping

pertanyaan sesuai dengan maksud maksud pilihan anda.

Terima kasih

Peneliti



A. Variabel Kinerja Karyawan

No Pertanyaan

sangat

setuju

Setuju

netral

tidak

setuju

sangat
tidak

setuju

Hasil kerja karyawan sudah
sesuai dengan jumlah yang

ditargetkan perusahaan.

Setiap karyawan mempunyai

kualitas kerjayang baik.

Pelaksanaan kerja  sudah
sesuai dengan biaya yang

telah ditetapkan perusahaan.

Pekerjaan yang diberikan
diselesaikan  tepat  waktu
sesuai yang  ditetapkan

perusahaan.

Sumber: Gagasan Penulis, 2015




B. Variabel Kompensasi

No

Pertanyaan

sangat

setuju

setuju

netral

tidak

setuju

Sangat
tidak

setuju

Gaji yang diterima sudah

sesuai standar UMP.

Insentif yang  diberikan
sudah  sesuai dengan

ketentuan dalam perusahaan.

Setiap hari raya perusahaan
memberikan THR kepada

karyawan.

Perusahaan memberikan
penghargaan kepada

karyawan yang berprestasi.

Sumber: Gagasan Penulis, 2015




C. Variabel Disiplin Kerja

No | Pertanyaan

sangat

setuju

setuju

netral

tidak

setuju

sangat
tidak

setuju

1. | Pimpinan perusahaan sudah
‘menjadj teladan yang baik

{ bagipara karyawan.

2. | Pimpinan sudah bertindak adil

terhadap semua karyawan

3. Pimpinan perusahaan
memberikan sanksi hukuman
kepada karyawan yang

melangar peraturan.

4. | Pimpinan tegas dalam mengatur
dan  memberikan  hukuman
kepada karyawanyang

melanggar kedisiplinan.

Sumber: Gagasan Penulis, 2015
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Variabel Kompensasi (X1)

Uji Validitas

Correlations
p1 p2 p3 p4 TOTAL
p1 Pearson Correlation 1 539 ,.556*4 442 868"
Sig. (2-tailed) 001 001 ,008 000
N 35 35 35 35 35
p2 Pearson Correlation ,539* 1 .381* 326 734
Sig. (2-tailed) ,001 , 024 056 000
N 35 35 35 35 35
p3 Pearson Correlation 556" ,381* 1 153 690
Sig (2-tailed) 001 024 : 380 000
N 35 35 35 35 35
p4 Pearson Correlation 442 326 153 1 669"
Sig. (2-tailed) 008 056 ,380 : ,000
N 35 35 35 35 35
TOTAL Pearson Correlation 868" ,734*% ,690™ 669" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 000
N 35 35 35 35 35
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
726 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
p1 3,74 852 35
p2 3,71 667 35
p3 3.7 710 35
p4 3,60 812 35
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Varance if ltem-Total Alpha if Item
ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
p1 11,03 2,499 704 535
p2 11,06 3,350 544 654
p3 11,06 3,408 462 695
p4 11,17 3,323 ,386 744




Frequency Table

p1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 5 143 143 14.3
Setuju 20 571 571 714
Netral 6 171 171 88,6
Tidak Setuju 4 114 114 100.0
Total 35 100,0 1000
p2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 2 57 57 57
Setuju 23 65,7 65,7 714
Netral 8 229 229 943
Tidak Setuju 2 57 57 100,0
Total 35 1000 100,0
p3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vald  Sangat Setuju 1 29 29 28
Setuju 27 | 7 771 80,0
Netral 3 86 8,6 88,6
Tidak Setuju 4 11,4 114 100,0
Total 35 100,0 100,0
p4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valld  Sangat Setuju 4 11,4 11,4 11,4
Setuju 16 457 457 571
Netral 12 343 343 914
Tidak Setuju 3 86 8.6 100,0
Total 35 100,0 100,0




Variabel Disiplin Kerja (X2)
Uji Validitas

Correlations
p1 p2 p3 p4 TOTAL
p1 Pearson Correlation 1 ,303 ,602* 427 736"
Sig. (2-tailed) 076 000 011 ,000
N 35 35 35 35 35
p2 Pearson Correlation 303 1 365* 584 754
Sig. (2-tailed) ,076 : 031 000 000
N 35 35 35 a5 35
p3 Pearson Correlation 602" 365" 1 472" AT
Sig. (2-tailed) ,000 031 . 004 ,000
N 35 35 35 35 35
pd Pearson Correlation 427 ,584* 472 1 817
Sig. (2-tailed) 011 ,000 ,004 . ,000
N 35 35 35 35 35
TOTAL Pearson Correlation 736* 754" JT15™ 8174 1
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000
N 35 35 35 35 35
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
770 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
p1 3,80 759 35
p2 3,71 893 35
p3 3,86 T72 35
p4 3,91 853 35
Item-Total Statistics
Scale Cormrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if item-Total Alpha if item
ltem Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
p1 11,49 4139 541 731
p2 11,57 3,782 520 746
p3 11,43 3,958 596 703
p4 11,37 3,593 639 677




Frequency Table

p1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 5 143 143 143
Setuju 20 571 57 1 71,4
Netral 8 229 229 94,3
Tidak Setuju 2 57 87 100.0
Total 35 1000 | 1000
p2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 6 171 171 171
Setuju 17 486 48,6 657
Netral 8 229 229 886
Tidak Setuju 4 1.4 1.4 100.0
Total 35 100,0 100,0
p3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 6 17,1 171 17.1
Setuju 20 57,1 571 743
Netral 7 20,0 20,0 94,3
Tidak Setuju 2 5. 57 100,0
Total 35 100,0 100,0
p4
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 8 229 229 229
Setuju 19 543 543 A
Netral 5 14,3 143 914
Tidak Setuju 3 86 8,6 1000
Total 35 100,0 100,0




Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Uji Validitas
Correlations
p1 p2 p3 p4 TOTAL
p1 Pearsan Correlation 1 416* .500% 3657 772
Sig. (2-tailed) 013 ,002 019 000
N 35 35 35 35 35
p2 Pearson Correlation 416° 1 437 420 781"
Sig. (2-tailed) 013 .009 012 ,000
N 35 35 35 35 35
p3 Pearson Correlation ,500* 437 1 .389° 732
Sig. (2-tailed) 002 ,009 : 021 ,000
N 35 35 35 35 35
p4 Pearson Correlation .395* ,420* ,389* 1 728"
Sig (2-tailed) 019 012 ,021 ; ,000
N 35 35 35 35 35
TOTAL Pearson Correlation 72 781" 732 7281 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 000 .
N 35 35 35 35 35

" Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
739 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
p1 3.83 785 35
p2 3,91 853 35
p3 3,80 584 35
p4 3,94 725 35
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
p1 11,66 2,879 551 669
p2 11.57 2723 537 682
o3 11,69 3,398 568 674
p4 11,54 3,138 506 694




Frequency Table

p1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 6 171 17,1 17,1
Setuju 19 54,3 543 71,4
Netral B8 229 229 94 3
Tidak Setuju 2 5.7 57 100,0
Total 35 100,0 100,0
p2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 9 257 257 257
Setuju 16 457 457 71.4
Netral 8 229 229 94,3
Tidak Setuju 2 5 5,7 100,0
Total 35 100,0 100,0
p3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 2 5.7 57 5,7
‘ Setuju 25 71,4 71,4 771
Netral 7 20,0 20,0 971
Tidak Setuju 1 29 2.9 100,0
Total 35 100,0 100,0
p4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 6 17,1 17,1 171
Setuju 23 65,7 65,7 82,9
Netral 4 114 11,4 94,3
Tidak Setuju 2 87 57 100.0
Total 35 100,0 100,0




Regression

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 6128 374 335 1,816
@ Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2),
Kompensasi (X1)
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 63,162 2 31,581 9,572 0012
Residual 105,581 32 3.299
Total 168,743 34
4. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Kompensasi (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 4,103 2,626 1,562 128
Kompensasi (X1) .388 139 394 2,793 ,009
Disiplin Kerja (X2) 370 124 420 2,976 006

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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